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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Pendidikan nasional mengembangkan keterampilan dan watak serta peradaban 

bangsa yang berharga dalam kaitannya dengan pembentukan kehidupan masyarakat, dengan 

tujuan meningkatkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. berkepribadian mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional). Salah satu cara untuk meningkatkan 

sumber daya manusia adalah dengan meningkatkan kecerdasan manusia melalui pendidikan. 

Menurut UUD 1945, Pendidikan Sekolah Dasar merupakan upaya mencerdaskan 

kehidupan bangsa yang bertakwa, mencintai dan bangga akan bangsanya, cakap, kreatif dan 

santun, serta mampu memecahkan masalah dilingkungannya. Dalam mencapai tujuannya untuk 

memperbaiki pendidikan nasional, perubahan kurikulum juga dilakukan di sekolah dasar 

sebagai salah satu unsur peningkatan pendidikan nasional. Kurikulum yang digunakan saat ini 

dikenal dengan kurikulum 2013, atau biasa dikenal dengan K13. Dimana Kurikulum 2013 

bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai 

pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta 

berkarakter (Kurikulum Nasional, 2013).  

Pada pembelajaran tematik kurikulum 2013 edisi 2018 untuk kelas IV SD (Dalam Buku 

Guru Kelas IV Tematik K13, 2016) berkaitan dengan pelajaran bahasa indonesia terdapat 

kompetensi yang bertujuan agar peserta didik dapat menemukan serta mengidentifikasi unsur-

unsur intrinsik dari sebuah cerita. Ketercapaian kompetensi tersebut, dapat dilihat dari 

kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi tema, amanat, tokoh serta latar dari cerita 

yang disampaikan dalam cerita. 

Susanto (Menurut Ummah, N.A dkk Dalam Pembelajaran Keterampilan Berbicara di 

Kelas IV Sekolah Dasar, 2020) mengungkapkan bahwa tujuan pelajaran bahasa Indonesia di SD 

adalah siswa mampu menikmati serta memanfaatkan karya sastra agar dapat memperluas 



pengetahuan kehidupan, serta meningkatkan ilmu pengetahuan dan kemampuan bahasa. Jadi 

pelajaran bahasa Indonesia diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan siswa baik dari segi 

kehidupan maupun ilmu pengetahuan serta kemampuan berbahasa.   

Bahasa Indonesia merupakan salah satu pelajaran yang terkandung pada tematik 

kurikulum 2013. Pembelajaran bahasa Indonesia mempunyai kiprah krusial dalam mewujudkan 

bangsa indonesia yang berkarakter. Salah satu caranya menggunakan karya sastra. Bacaan 

karya sastra memiliki berbagai aspek mulai dari emosional, kognitif, & moral dalam 

mengembangkan potensi anak melalui pemahaman makna dan pesan pada cerita yang dibaca 

(Dalam Sufanti, Main dkk, 2020). Sastra anak terdiri berdasarkan beberapa jenis, salah satunya 

yaitu cerpen. Cerita pendek menurut Susanti (Dalam Sufanti, Main dkk, 2020) adalah narasi 

singkat (kurang dari 10.000 kata) yang memiliki kesan tunggal yang dominan dan fokus pada 

satu karakter dalam satu situasi. Cerpen menurut Mochtar Lubis (Dalam Rohman, 2020) 

merupakan cerita dalam fiksi pendek dimana panjang pendek sebuah cerita relatif. Tetapi secara 

generik cerita pendek merupakan cerita yg bertuliskan kurang lebih 500-5000 kata.  

Pada Pembelajaran tematik Sekolah Dasar kurikulum 2013 berkaitan dengan pelajaran 

bahasa indonesia terdapat kompetensi yang bertujuan agar peserta didik dapat menemukan serta 

mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik dari sebuah cerita. Ketercapaian kompetensi tersebut, 

dapat dilihat dari kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi tema, amanat, tokoh serta 

latar dari cerita yang disampaikan dalam cerita (Dalam Rohman, 2020). 

Cerpen sendiri merupakan sarana hiburan yang menyenangkan dan mampu memberikan 

manfaat positif berupa pendidikan karakter yang baik bagi peserta didik. Sejalan dengan tujuan 

kurikulum 2013 yang mengutamakan pendidikan karakter, maka cerpen merupakan salah satu 

cara dalam menyampaikan pesan moral yang baik bagi peserta didik (Dalam Rohman, 2020). 

Untuk mengetahui pesan moral dan kebaikan yang tersirat didalam sebuah cerpen, peserta didik 

harus menemukan unsur-unsur pembangun cerita dari cerpen tersebut.  

Adapun penelitian terdahulu mengenai unsur- unsur intrinsik cerpen yang dilakukan 

oleh Ricky Pratama, dkk (2017) yang berjudul “Kemampuan Mengidentifikasi Unsur Intrinsik 

Cerita Pendek Peserta didik Kelas V SD Negeri 16 Banda Aceh”. Adapun yang menjadi 

perbedaan pada penelitian ini ialah metode yang digunakan berupa pendekatan kualitatif. Serta 

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian tersebut ialah dengan dengan tes 

objektif berupa 20 soal. Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan 



dan acuan.  Selain itu, adanya penelitian terdahulu untuk menghindari anggapan kesamaan 

dengan penelitian ini.  

Dalam buku kelas IV tema 4 (Berbagai Pekerjaan) subtema 3 (Pekerjaan Orangtuaku) 

pembelajaran 1, terdapat kompetensi dasar pada cakupan materi bahasa indonesia yang 

berkaitan dengan cerpen, pada KD  3.5 Menguraikan pendapat pribadi tentang isi buku sastra 

(cerita pendek, dongeng dan sebagainya). Melalui kompetensi tersebut, diharapkan peserta 

didik mampu menyampaikan pendapat pribadinya mengenai unsur intrinsik cerita dalam suatu 

cerpen dengan baik. 

Sementara itu berdasarkan wawancara bersama wali kelas IV B SDN 11 Air Kumbang, 

pembelajaran cerpen yang terdapat dalam Tema Berbagai Pekerjaan Subtema Pekerjaan 

Orangtuaku menunjukkan adanya perbedaan tingkat kemampuan peserta didik dalam 

menentukan unsur intrinsik cerpen. Dari alasan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan Peserta Didik Kelas IV B SDN 11 Kecamatan 

Air Kumbang dalam Menentukan Unsur Intrinsik Cerpen pada Tema Berbagai Pekerjaan 

Subtema Pekerjaan Orangtuaku”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah 

“Bagaimanakah tingkat kemampuan peserta didik dalam menemukan unsur intrinsik cerpen 

Tema Berbagai Pekerjaan Subtema Pekerjaan Orangtuaku?”  

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan peserta didik dalam 

menentukan unsur intrinsik cerpen Tema Berbagai Pekerjaan Subtema Pekerjaan Orangtuaku. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang cerpen pada peserta 

didik kelas IV B SDN 11 air kumbang. Penelitian ini juga memberikan referensi kepada 

peneliti selanjutnya yang ingin membahas tentang analisis kemampuan peserta didik dalam 

menentukan unsur intrinsik cerpen di sekolah dasar 

2. Manfaat Praktis 



1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini merupakan sarana bagi peneliti untuk menerapkan ilmu yang diperoleh 

selama kuliah, dan juga menambah pengetahuan mengenai analisis kemampuan peserta didik 

dalam menentukan unsur intrinsik cerpen sebagai bekal untuk mejadi pendidik dimasa yang 

akan datang. 

2. Bagi Guru 

Guru dapat mengetahui kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik dalam menentukan 

unsur intrinsik cerpen serta guru dapat memberikan solusi untuk mengurangi kesulitan yang 

dihadapi peserta didik pada pembelajaran yang akan datang. 

3. Bagi Peserta Didik 

Menambah pemahaman peserta didik terhadap unsur intrinsik cerpen. Peserta didik bisa 

mengetahui dan tidak mengulangi kesulitan yang dialami ketika menentukan unsur intrinsik 

cerpen di masa yang akan datang. 
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